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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

Judul merupakan hal penting dalam menulis suatu karya 

ilmiah, karena judul merupakan suatu gambaran tentang 

keseluruhan isi skripsi. Maka dari itu sebelum melanjutkan 

pembahasan skripsi lebih jauh penulis akan menjelaskan istilah 

dalam skripsi ini agar tidak terjadi kekeliruan atau kesalahan 

makna bagi pembaca. Adapun judul dari skripsi ini : Pengaruh 

Efektivitas Komite Audit, Struktur Kepemilikan Terhadap 

Financial Distress Dalam Perspektif Islam (Studi Pada 

Perusahaan Sektor Pertambangan Yang Terdaftar Di Indeks 

Saham Syariah Indonesia Periode 2016-2020). 

Adapun istilah-istilah tersebut sebagai berikut : 

1. Pengaruh  

Pengaruh dalam istilah penelitian disebut dengan akibat 

asosiatif yaitu suatu penelitian yang mencari keterkaitan nilai 

antara suatu variabel dengan variabel lain.
1
 Adapun Pengaruh 

disini adalah keterkaitan atau hubungan antara audit, struktur 

kepemilikan terhadap financial distress dalam perspektif 

islam. (Studi Pada Perusahaan Sektor Pertambangan Yang 

Terdaftar Di Indeks Saham Syariah Indonesia Periode 2016-

2020). 

2. Komite Audit 

Definisi komite audit sejalan dengan keputusan Bursa 

Efek Indonesia melalui Kep. Direksi BEJ No.2. Kep-315 / 

BEJ / 06/2000 menyebutkan bahwa komite audit adalah 

komite yang terdiri dari dewan pengawas perusahaan. 

Anggotanya diangkat dan diberhentikan oleh dewan 

pengawas. Tugasnya membantu melaksanakan pemeriksaan 

yang diperlukan atau melakukan penelitian. Pada fungsi 

dewan dalam mengelola perusahaan. 

                                                         
 1Sugiono, Penelitian Administratif (Bandung: Alffa Beta, 2001), 7. 
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3. Struktur Kepemilikan 

Struktur kepemilikan merupakan salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi status masa depan perusahaan. 

Kepemilikan institusional diharapkan dapat mendorong 

pengawasan yang lebih baik terhadap kinerja manajemen, 

sehingga dapat meminimalkan biaya keagenan, dan 

kepemilikan manajemen dapat mengurangi masalah keagenan 

di perusahaan. Semakin besar persentase manajemen (direktur 

atau komisaris) yang memiliki perusahaan, maka semakin 

besar persentase yang dimiliki manajemen, dan semakin besar 

tanggung jawab manajemen dalam mengelola perusahaan.
2
 

4. Financial Distress 

Kesulitan keuangan adalah situasi keuangan yang terjadi 

sebelum kebangkrutan atau likuidasi. Menurut Atmini dan 

Wuryana, prediksi kekuatan keuangan suatu perusahaan 

biasanya dilakukan oleh pihak eksternal perusahaan, seperti 

investor, kreditor, auditor, pemerintah, dan pemilik 

perusahaan. Dengan memahami financial distress yang 

dialami perusahaan, diharapkan dapat diambil langkah-

langkah untuk memperbaiki keadaan tersebut.
3
 

Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

maksud judul ini adalah akan menganalisa secara mendalam 

mengenai pengaruh efektivitas komite audit dan struktur 

kepemilikan terhadap financial distress pada perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar di Indeks saham syariah. Sehingga 

judul penelitian ini adalah Pengaruh Efektivitas Komite Audit, 

Struktur Kepemilikan Terhadap Financial Distress Dalam 

Perspektif Islam (Studi Pada Perusahaan Sektor 

Pertambangan Yang Terdaftar Di Indeks Saham Syariah 

Indonesia Periode 2016-2020). 

                                                         
 2Indra Hastuti, “Pengaruh Struktur Kepemilikan Terhadap Kemungkinan 

Kesulitan Keuangan Pada Bursa Efek Indonesia. Daya Saing,” jurnal Ekonomi 

Manajemen Sumber Daya 15, No. 2 (2014): 13-20. 

 3Ibid. 
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B. Latar Belakang Masalah 

 Pengelolaan perusahaan merupakan suatu hal yang wajib 

dilakukan oleh setiap perusahaan. Dalam manajemen perusahaan 

diperlukan tatakelola perusahaan yang baik, karena dengan itu 

perusahaan dapat dalam keadaan sehat atau baik. Perusahaan 

yang sehat merupakan hasil interaksi antara manajemen dalam 

mengelola dana perusahaan dan lingkungan sekitarnya. 

Lingkungan perusahaan adalah lingkungan internal dan eksternal 

perusahaan. Lingkungan internal perusahaan adalah berbagai hal 

dan pihak yang berhubungan langsung dengan kegiatan sehari-

hari perusahaan dan secara langsung mempengaruhi kebijakan 

dan rencana perusahaan. Walaupun lingkungan eksternal tidak 

terlibat langsung dalam aktivitas organisasi, namun akan 

mempengaruhi aktivitas perusahaan (sosial, politik, hukum, 

budaya, kondisi teknis dan pemasok, pelanggan pesaing) berbagai 

hal dan pihak.
4
 

  Kegiatan pengelolaan perusahaan pasti akan menemui 

kendala. Kendala perusahaan dapat menyebabkan perusahaan 

gagal atau berhasil mempertahankan kelangsungannya. 

Kegagalan suatu perusahaan dapat ditunjukkan melalui financial 

distress. Financial distress adalah situasi keuangan yang terjadi 

sebelum kebangkrutan atau likuidasi.  

Dalam menjalankan amanat, perusahaan dituntut adil dalam 

bagi semua pihak sehingga tidak satupun pihak yang merasa 

dirugikan. Hal ini sesuai dengan kaidah islam yang terdapat pada 

firman Allah SWT dalam surat An-Nisa ayat 58: 

 

َِ اىَّاسِ ٌْ بَيْ َْخُ َٗإِذَا حَنَ َٖا  ْٕيِ ٍَاَّاثِ إِىَٰٚ أَ ُْ حُؤَدُّٗا اىْأَ ٌْ أَ ٍُسُمُ َٔ يَأْ َّ اىيَّ  إِ

َُ٘ا  ُْ حَحْنُ َّا  بِاىْعَدْهِ ۚ أَ َٔ ِّعِ َّ اىيَّ َِيعًا بَصِيسًاإِ َُ سَ َٔ مَا َّ اىيَّ ِٔ ۗ إِ ٌْ بِ يَعِظُنُ  

  “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) 

apabila menetapkan hukum diantara manusia supaya kamu 

menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi 

                                                         
 4Abdul Halim, Manajemen Keuangan Bisnis. (Bogor: Ghalia Indonesia, 

2007),56. 
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pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 

maha mendengar lagi maha melihat”. (Q.S. An-Nisa [4]: 58). 

  Ayat diatas menyuruh seseorang untuk menunaikan amanat 

kepada pemiliknya (ahliha) dan ketika memerintahkan 

menetapkan hukum dengan adil, dinyatakannya apabila seseorang 

menetapkan hukum diantara manusia. Ini berarti bahwa 

pemerintah berlaku adil itu ditujukan kepada manusia secara 

keseluruhan. Dengan demikian, baik amanat maupun keadilan 

harus ditunaikan dan ditegakkan tanpa membedakan agama, 

keturunan, atau ras.
5
 

  Mekanisme tata kelola perusahaan yang baik dalam 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan sehingga perusahaan 

dapat menghindari permasalahan keuangan. Akibat adanya 

efektivitas komite audit, melalui pemahaman terhadap 

karakteristik-karakteristik komite audit diharapkan suatu 

perusahaan dapat mengurangi adanya financial distress bahkan 

diharapkan perusahaan dapat terbebas dari masalah financial 

distress. Efektivitas dari kinerja komite audit dapat diukur dengan 

ukuran komite audit. Ukuran komite audit yang berhubungan 

dengan jumlah anggota komite audit. Aktivitas dari komite audit 

diwujudkan melalui frekuensi pertemuan komite audit dalam satu 

tahun. Pengetahuan keuangan yang dimiliki komite audit 

berhubungan dengan pengetahuan akuntansi, keuangan dan audit 

serta pengalaman dalam tata kelola perusahaan. Efektivitas 

komite audit yang berhubungan dengan kesulitan keuangan masih 

belum banyak dilakukan. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu adalah bertujuan untuk meneliti pengaruh 

efektivitas komite audit terhadap financial distress pada 

perusahaan Sektor Pertambangan Yang Terdaftar Di Indeks 

Saham Syariah.Variabel financial distress diukur menggunakan 

analisis diskriminan (z-score). Efektivitas komite audit diketahui 

melalui ukuran komite audit.
6
 

                                                         
 5Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah 2, (Ciputat: Lentera Hati, 2000), 458. 

  6Mefpta Huljanna, “Pengaruh Efektivitas Komite Audit Terhadap Financial 

Distress Studi Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

Periode Tahun 2014-2017”  (Skripsi, Universitas As Sriwijaya, 2019),4. 
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Menurut penelitian Indra Hastuti Struktur kepemilikan 

(kepemilikan manajemen dan kepemilikan institusional) 

merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi status 

perusahaan di masa depan.
7
Kepemilikan institusional diharapkan 

dapat mendorong pengawasan yang lebih baik terhadap kinerja 

manajemen untuk meminimalkan biaya keagenan dan 

kepemilikan manajemen dapat mengurangi masalah keagenan di 

perusahaan. Semakin besar persentase manajemen (direktur atau 

komisaris) yang memiliki perusahaan, maka semakin besar 

persentase yang dimiliki manajemen, dan semakin besar 

tanggung jawab manajemen dalam mengelola perusahaan. Hasil 

penelitian Meilinda Triwahyuningtias menunjukkan bahwa 

kepemilikan institusional berdampak pada financial 

distress.
8
Sedangkan menurut hasil penelitian Bodroastuti 

menunjukkan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh 

negatif terhadap kemungkinan terjadinya financial distress.
9
 

Menurut Atmini dan Wuryana, prediksi kekuatan keuangan 

perusahaan biasanya dilakukan oleh pihak eksternal perusahaan, 

seperti investor, kreditor, auditor, pemerintah dan pemilik 

perusahaan. Dengan memahami financial distress yang dialami 

perusahaan, diharapkan dapat diambil langkah-langkah untuk 

memperbaiki keadaan tersebut.
10

 

                                                         
   7Indra Hastuti, “Analisis Pengaruh Struktur Kepemilikan Dan Karakteristik 

Perusahaan Terhadap Kemungkinan Kesulitan keuangan  (Studi Pada Perusahaan 

Manufaktur di Bursa Efek Indonesia Tahun 2008-2012)”  (Skripsi, Universitas 

Muhammadiyah Surakarta,2014), 2. 

  8Melinda  Triwahyuningtias, “Analisis Pengaruh Struktur 

Kepemilikan,Ukuran Dewan, Komisaris Independen, Likuiditas Dan Leverage 

Terhadap Terjadinya Kondisi Financial Distress (Studi Pada Perusahaan Manufaktur 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2008-2010,” Journal of management. 

1, No.1 (2012): 1-14. 

  9Bordoastuti, “Pengaruh Struktur Corporate Governance Terhadap Financial 

Distress,” (Semarang, Working Paper STIETWidya Manggala,2009). 

 10Atmini Sari dan Wuryana, “Manfaat Laba Dan Arus Kas Untuk 

Memprediksi Kondisi Financial Distress Pada Perusahaan  Textile Mill Product Dan 

Apparel And Other Textile Products Yang Terdaftar Di Bursa Efek Jakarta,”  (Solo: 

Simposium Akuntansi 8,  2005): 460-474. 
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Kinerja perusahaan dapat dilihat dari hasil analisis laporan 

keuangan perusahaan. Hasil analisis laporan keuangan yang 

menunjukkan kinerja perusahaan dapat digunakan sebagai dasar 

untuk menentukan kebijakan pemilik, manajer, dan investor. 

Analisis rasio keuangan dapat menjelaskan hubungan antara 

variabel terikat yang menghubungkan dua data keuangan (neraca 

atau laporan laba rugi) dengan berbagi satu data dengan data 

lainnya. 

Analisis rasio keuangan dapat menjadi alat untuk 

memprediksi krisis keuangan, yang digunakan untuk mengukur 

kesehatan suatu perusahaan. Hasil penelitian Mas'ud 

menunjukkan bahwa rasio likuiditas tidak berpengaruh signifikan 

terhadap financial distress perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia, yaitu Terancam oleh kesulitan 

keuangan.
11

 Menurut penelitian Atika membuktikan fakta 

sebaliknya bahwa rasio likuiditas berpengaruh signifikan 

terhadap financial distress, sehingga rasio lancar (current ratio) 

dapat memprediksi terjadinya financial distress pada perusahaan 

manufaktur.
12

 

  Perkembangan pasar modal syariah di Indonesia semakin 

semarak dengan lahirnya Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 

yang diterbitkan oleh Bapepam-LK dan Dewan Syariah Nasional 

Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) Pada tanggal 12 Mei 2011. 

ISSI merupakan Indeks Saham Syariah yang terdiri dari seluruh 

saham yang tercatat dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) dan 

bergabung pada Daftar Efek Syariah (DES). Walaupun baru 

terbentuk Mei 2011 tetapi perkembangan Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI) cukup signifikan, ada sebanyak 220 saham 

syariah pada periode awal terbentuk Mei 2011 hingga tanggal 30 

                                                         
  11Mas’ud, “pengaruhsikap norma-norma subyektif dan kontrol perilaku 

yang di persepsikan nasabah bank terhadap keinginan untuk menggunakan automatic 

teller machine (ATM) bank BCA di kota malang” (sksipsi, universitas widyagama 

malang, 2012), 25. 
 12Atika, “Pengaruh Beberapa Rasio Keuangan Terhadap Prediksi Kondisi 

Financial Distress” (Skripsi, Unuversitas Brawijaya  Malam, 2012), 13. 
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November 2017 sudah ada sebanyak 361 perusahaan yang 

tercatat di ISSI.
13

 

 Setiap perusahaan yang terdaftar di ISSI diwajibkan 

melaporkan laporan keuangannya yang telah disusun sesuai 

dengan Standar Akuntansi Keuangan, dan perusahaan memiliki 

kriteria tersendiri yang telah disusun sesuai dengan Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan Nomor:35/POJK.04/2017 Tentang 

tentang Kriteria dan Penerbitan Daftar Efek Syariah yang 

didalamnya menyebutkan perusahaan yang terdaftar di dalam 

ISSI harus memenuhi beberapa kriteria seperti: tidak melakukan 

kegiatan dan jenis usaha yang bertentangan dengan prinsip 

syariah di pasar modal yaitu perjudian dan permainan yang 

tergolong judi, jasa keuangan ribawi, jual beli risiko yang 

mengandung unsur ketidakpastian (gharar) dan atau judi 

(maisir), memproduksi, mendistribusikan, memperdagangkan dan  

menyediakan yaitu barang atau jasa haram zatnya ( haram li-

ghairihi), yang ditetapkan oleh dewan syariah Nasional – Majelis 

Ulama Indonesia, barang atau jasa yang merusak moral yang 

bersifat moderat, dan barang atau jasa lainnya yang bertentangan 

dengan prinsip syariah berdasarkan ketetapan dari Dewan Syariah 

Nasional – Majelis Ulama Indonesia, tidak melakukan transaksi 

yang bertentangan dengan prinsip syariah di pasar modal 

memenuhi rasio keuangan yaitu total utang, yang berbasis bunga 

dibandingkan dengan total aset tidak lebih dari 45%, total 

pendapat bunga dan pendapat tidak halal lainnya dibandingkan 

dengan total pendapatan usaha dan pendapatan lain-lain lebih dari 

10%.
14

 

 Rasio-rasio keuangan yang ada didalam perusahaan yang 

terdaftar di ISSI harus memiliki perhitungan seperti total hutang 

                                                         
  13Siti Aisiyah Suciningtias dan Rizki Khoiroh, “Analisis Dampak Variabel 

MakroEkonomi Terhadap IndeksSaham Syariah Indonesia (ISSI),“Conference in 

Business, Accounting,and Management2, No. 1 (2015): 398. 

 14Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 35/POJK.04/2017 Tentang 

Kriteria Dan Penerbitan Daftar EfekSyariah,http://www.ojk.go.id/id/kanal/pasar-

modal/regulasi/peraturan-ojk/pages/Peraturan-Otoritas-Jasa-Keuangan-Nomor-

35POJK.04-2017-.aspx. 

http://www.ojk.go.id/id/kanal/pasar-modal/regulasi/peraturan-ojk/pages/Peraturan-Otoritas-Jasa-Keuangan-Nomor-35
http://www.ojk.go.id/id/kanal/pasar-modal/regulasi/peraturan-ojk/pages/Peraturan-Otoritas-Jasa-Keuangan-Nomor-35
http://www.ojk.go.id/id/kanal/pasar-modal/regulasi/peraturan-ojk/pages/Peraturan-Otoritas-Jasa-Keuangan-Nomor-35
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yang berbasis bunga dibandingkan dengan total aset tidak lebih 

dari 45%. Laporan keuangan yang dilaporkan harus sudah 

teraudit oleh auditor independen. Konstituen ISSI diseleksi ulang 

selama sebanyak dua kali dalam setahun atau 6 bulan sekali, 

setiap bulan Mei dan November, mengikuti jadwal review DES. 

Oleh sebab itu, setiap periode seleksi selalu ada perusahaan yang 

keluar dan masuk menjadi konstituen ISSI. Metode perhitungan 

ISSI mengikuti metode indeks saham BEI lainnya, yaitu rata-rata 

tertimbang dari kapitalisasi pasar dengan menggunakan awal 

penerbitan DES yaitu Desember 2007 sebagai tahun dasar 

perhitungan ISSI. Daftar saham syariah ISSI meliputi beberapa 

sektor yaitu: 1. Sektor pertanian, 2. Sektor pertambangan, 

3.Sektor industri dasar dan kimia, 4. Sektor aneka industri, 5. 

Sektor industri barang konsumsi, 6. Sektor property & realestate, 

7. Sektor infrastruktur,utilitas & transportasi, 8. Sektor keuangan, 

9. Sektor perdagangan, jasa, dan investasi.
15

 Dalam penelitian ini 

menggunakan sektor pertambangan, karena kondisi 

perekonomian dunia sedang melambat sehingga permintaan akan 

komoditas hasil pertambangan akan mengalami penurunan. Hal 

itu tentu akan merugikan perusahaan tambang karena kondisi 

tersebut akan berdampak pada kinerja keuangan perusahaan yang 

ikut menurun. Tahun 2015 menjadi tahun yang paling buruk bagi 

sektor pertambangan dengan kerugian yang dialami sebesar 

US$27 miliar, dimana kapitalisasi pasar untuk pertama kalinya 

mengalami penurunan sebesar 37% yang mengakibatkan 

dihapusnya keuntungan yang diperoleh selama siklus komoditas. 

  Penurunan komoditas yang dialami sektor pertambangan 

sebesar 25% dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Selain itu, 

masalah yang dialami sektor pertambangan menjadi faktor 

penyebab menurunnya permintaan dari Tiongkok dan Negara 

berkembang lainnya hal ini mengakibatkan penurunan yang 

signifikan mengenai kinerja sektor pertambangan di Indonesia. 

Sektor pertambangan sampai sekarang ini masih harus berjuang 

                                                         
  15Ardina Nuresa Basuki Hadiprajitno, “Pengaruh Efektivitas Komite Audit 

Terhadap Financial Distress,”Diponogoro Jurnal Of Accouting 2 No. 2 (2013):1-10. 
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untuk meningkatkan kembali produktivitas supaya bisa bertahan 

untuk masa yang akan datang.
16

 

Berdasarkan masalah yang telah dijabarkan diatas, maka 

penulis tertarik untuk mengambil judul “Pengaruh Efektivitas 

Komite Audit, Struktur Kepemilikan Terhadap Financial 

Distress Dalam Perspektif Islam (Studi Pada Perusahaan 

Sektor Pertambangan Yang Terdaftar Di Indeks Saham 

Syariah Indonesia Periode 2016-2020)”. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah tersebut, maka penulis 

merasa perlu membatasi ruang lingkup agar penelitian ini dapat 

fokus dan mendalam. Semakin banyak perusahaan mengalami 

financial distress karena beberapa hal salah satunya adalah good 

corporate governance yang buruk yang ditandai dengan ketidak 

efektivitas komite audit,  Sehingga dengan memelihara 

efektivitas komite audit diharapkan dapat mengurangi 

kemungkinan adanya financial distress, struktur kepemilikan 

manajerial diukur dengan proporsi saham yang dimiliki oleh 

pihak manajemen perusahaan dari semua saham yang beredar, 

semakin besar kepemilikan manajerial yang dimiliki perusahaan 

maka semakin kecil kemungkinan perusahaan mengalami 

financial distress kepemilikan institusional dalam perusahaan 

akan mendorong semakin kecilnya potensi financial distress. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah 

disampaikan maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah efektivitas komite audit berpengaruh terhadap financial 

distress? 

                                                         
 16Roy franedya, ”harga komoditas anjlok, saham emiten batu bara 

berguguran,”www.cnbcindonesia.com,2018,http://www.cnbcindonesia.com/market/2

0181102142934-17-40335/harga-komoditas-anjlok-saham-emitem-batu 

baraberguguran.  

http://www.cnbcindonesia.com/
http://www.cnbcindonesia.com/market/20181102142934-17-40335/harga-komoditas-anjlok-saham-emitem-batu%20baraberguguran
http://www.cnbcindonesia.com/market/20181102142934-17-40335/harga-komoditas-anjlok-saham-emitem-batu%20baraberguguran
http://www.cnbcindonesia.com/market/20181102142934-17-40335/harga-komoditas-anjlok-saham-emitem-batu%20baraberguguran
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2. Apakah struktur kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap 

financial distress? 

3. Apakah struktur kepemilikan Institusional berpengaruh 

terhadap financial distress? 

4. Bagaimana pengaruh efektivitas komite audit, struktur 

kepemilikan manajerial dan struktur kepemilikan Institusional 

terhadap financial distress? 

5. Bagaimana pandangan efektivitas komite audit dalam perspektif 

islam? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan maka 

tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh efektivitas komite audit terhadap 

financial distress. 

2. Untuk mengetahui pengaruh struktur kepemilikan manajerial 

terhadap financial distress. 

3. Untuk mengetahui pengaruh struktur kepemilikan institusional 

terhadap financial distress 

4. Untuk mengetahui pengaruh efektivitas komite audit, struktur 

kepemilikan manajerial dan struktur kepemilikan institusional 

financial distress. 

5. Untuk mengetahui pandangan efektivitas komite audit dalam 

perspektif islam. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai tambahan ilmu pengetahuan bagi peneliti tentang 

pengaruh efektivitas audit dan struktur kepemilikan terhadap 

financial distress. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan pengetahuan dan bacaan dalam perkuliahan 

serta referensi untuk  penelitian selanjutnya. 
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2. Manfaat Praktis 

Bagi instansi terkait, hasil penelitian ini diharapkan 

memberi sumbangan pemikiran, serta masukan instansi dalam 

mengetahui pentingnya pengawasan mekanisme pada struktur 

kepemilikan dengan melihat keefektivitasan komite audit serta 

mengetahui pentingnya peran komite audit untuk mencegah 

terjadinya financial distress. 

 

G. Tinjauan Pustaka 

Pengkajian teori tidak akan terlepas dari kajian pustaka atau 

studi pustaka karena teori secara nyata dapat diperoleh melalui 

studi atau kajian kepustakaan. Menurut prastowo kegiatan ini 

bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi ilmiah, berupa 

teori-teori, metode, atau pendekatan yang pernah berkembang dan 

telah di dokumentasikan dalam bentuk buku, jurnal, naskah, 

catatan, rekaman, dokumen-dokumen dan lain-lain yang terdapat di 

perpustakaan.
17

Berikut ini adalah beberapa hasil penelitian yang 

dilakukan penelitian sebelumnya, Berikut penelitian terdahulu dapat 

dilihat pada tabel 3.1. 

Tabel 3.1 

Penelitian Terdahulu 

                                                         
 17Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan 

Penelitian (Yogyakarta: Ar- Ruzz Media, 2012), 81. 

No 
Nama 

Peneliti 
Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. Jeffry, 

Ririn 

Breliastiti 

Peran dari 

mekanisme good 

corporate 

governance (GCG)  

dalam upaya 

mencegah 

terjadinya financial 

distress pada 

perusahaan 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

ukuran dewan direksi 

dan kepemilikan 

manajerial memiliki 

pengaruh negatif 

terhadap terjadinya 

financial distress. 

Kepemilikan 
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  18Jeffry Riri Breliastiti, “Peran Mekanisme Good Corporate Governance 

Dalam Mencegah Perusahaan Mengalami Financial Distress,” 1, No 1 (2016). 218. 

terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

tahun 2011-2013 
18 

institusional tidak 

berpengaruh terhadap 

terjadinya financial 

distress, sedangkan 

pengaruh dari proporsi 

komisaris independen 

belum dapat di tarik 

kesimpulan. 

Berdasarkan hasil 

penelitian dapat 

disimpulkan bahwa 

ukuran dewan direksi 

dan proporsi 

kepemilikan manajerial 

memiliki peran dalam 

meminimalisasi potensi 

terjadinya potensial 

distress pada 

perusahaan 

manufaktur. 

2. Cinanty, I 

Gusti 

Agung 

Ayu 

Pritha dan 

Ni Ketut 

Lely 

Aryani 

pengaruh tata 

kelola perusahaan 

yang terdiri dari 

kepemilikan 

institusional, 

kepemilikan 

manajerial, 

proporsi komisaris 

independen dan 

jumlah dewan 

direksi, financial 

indicators yang 

terdiri dari 

hasil pengujian untuk 

kepemilikan 

manajerial, proporsi 

komisaris independen, 

jumlah dewan direksi, 

leverage dan ukuran 

perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan 

pada kemungkinan 

terjadinya financial 

distress. 
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   19Rizqy Alfya Puteri, “Pengaruh Komisiaris Independen, Kepemilikan 

Institusional,Komite Audit, Ukuran Perusahaan dan Leverage Terhadap Integritas 

Laporan Keuangan PadaPerusahaaan LQ 45 Periode 2013-2017,” Jurnal Akuntansi, 7,  

No. 2.  (2019): 16.  

likuiditas, dan 

leverage dan 

ukuran perusahaan, 

pada financial 

distress.  Pada 

perusahaan 

manufaktur yang 

laporan 

keuangannya 

dipublikasikan di 

Bursa Efek 

Indonesia (BEI) 

periode 2011-2013 

3. Rizky 

Alfya 

Puteri  

pengaruh dewan 

komisaris 

independen, 

kepemilikan 

institusional, 

ukuran perusahaan, 

komite audit dan 

leverage terhadap 

integritas laporan 

keuangan. Pada   

perusahaan LQ 45 

yang terdaftar di 

BEI periode 2013-

2017. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

komisaris independen 

dan kepemilikan 

institusional memiliki 

pengaruh yang 

signifikan terhadap 

integritas laporan 

keuangan, sedangkan 

komite audit, ukuran 

perusahaan dan 

leverage tidak 

berpengaruh terhadap 

integritas laporan 

keuangan.
19

 

 

4. Shabrina 

Rahutami 

pengaruh auditor 

internal terhadap 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 
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 20Shabrina Rahutami Nur Amalia, “Pengaruh Auditor Internal Terhadap 

Pelaporan Keuangan Pada Bank Perkreditan Rakyat Di Jawa Tengah,” Jurnal 

Akuntansi Diponogoro, 13,  No. 2. (2014): 1-10. 

Nur 

Amalia  

kualitas pelaporan 

keuangan. Pada 

perusahaan 

manufaktur yang 

terdaftar di BEI 

periode 2014-2016. 

auditor internal 

mempengaruhi 

kualitas pelaporan 

keuangan. Koordinasi 

dan kerjasama antara 

auditor internal dan 

auditor eksternal 

memiliki pengaruh 

positif terhadap 

peningkatan kualitas 

pelaporan keuangan.
20

 

5.  Sugeng 

Pamudji 

dan 

Aprillya 

Trihartati 

penelitian 

pengaruh 

independensi dan 

efektivitas komite 

audit terhadap 

tingkat manajemen 

laba. 

Hal ini sesuai dengan 

hasil penelitian Klein. 

Keahlian di bidang 

akuntansi dan 

keuangan seperti yang 

disyaratkan oleh 

regulator berpengaruh 

positif namun tidak 

signifikan terhadap 

dengan tingkat 

manajemen laba. Hal 

ini menunjukkan 

bahwa pembentukan 

komite audit yang 

berkompetensi di 

bidang akuntansi dan 

keuangan hanya 

dilakukan hanya 

bersifat mandatory 
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 Pebedaan penelitian penulis dengan penelitian terdahulu 

adalah penulis menggunakan studi kasus pada perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar di indeks saham syariah indonesia 

dan penulis melakukan penelitian pada tahun 2016-2020. 

Sedangkan penelitian terdahulu menggunakan studi kasus pada 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                         
 21Sugeng Pamudji, Aprillya Trihartati, “Pengaruh Independensi Dan 

Efektifitas KomiteAudit Terhadap Manajemen Laba,”Jurnal dinamika akuntansi, 2 

No. 1. (2010): 28. 

terhadap peraturan 

yang berlaku.
21
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BAB V 

PENUTUP  

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah 

dilakukan selama penelitian, mengenai efektivitas komite audit, 

kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional terhadap 

financial distress dalam perspektif islam pada perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar pada Indeks Saham Syariah Indonesia 

(ISSI) periode 2016-2020, maka penulis dapat menarik sebuah 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Efektivitas komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap 

financial distress pada perusahaan sektor pertambangan yang 

terdaftar pada Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 

2016-2020. 

2. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap financial 

distress pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar 

pada Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 2016-

2020. 

3. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap financial 

distress pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar 

pada Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 2016-

2020. 

4. Efektivitas komite audit, kepemilikan manajerial dan 

kepemilikan institusional tidak berpengaruh berpengaruh 

terhadap financial distress pada perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar pada Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI) periode 2016-2020. 

5. Efektivitas komite audit dikatakan efektif jika sudah bekerja 

sesuai denga aturan hukum, teliti dan bekerja keras serta bisa 

menghargai waktu. Islam mengajarkan agar setiap detik dari 

waktu harus diisi dengan tiga hal yaitu meningkatkan keimanan, 

beramal saleh dan membina komunikasi sosial serta dalam 

tinjauan perspektif islam efektivitas komite audit dikatakan 

efektif jika membantu organisasinya untuk mencapai tujuan 
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perusahaan dimana lembaga keuangan syariah tersebut harus 

memastikan bahwa auditor ini efisien dalam penciptaan nilai 

dan efektivitasnya menurut syariat islam pada sektor 

pertambangan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI) periode 2016-2020. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil pembahasan serta kesimpulan yang telah 

dijelaskan sebelumnya, penelitian ini mempunyai saran yang dapat 

ditarik sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, yang akan melakukan penelitian yang 

sejenisnya yaitu tentang financial distress disarankan untuk 

menambah beberapa faktor variabel yang dimana memiliki 

pengaruh terhadap financial distress seperti, profitabilitas, 

corporate governance, laverage, kualitas audit dan 

pertumbuhan perusahaan agar hasil yang diperoleh dapat 

signifikan dan berpengaruh terhadap financial distress. Dan 

disarankan juga untuk menggunakan sampel dari beberapa jenis 

sub sektor perusahaan, seperti sektor aneka industri, sektor 

industri barang konsumsi, sektor industri dasar kimia dan sub 

sektor lainnya. 

2. Bagi investor dan kreditor, penelitian ini diharapkan bisa 

menjadi sebuah acuan sebagai bahan pertimbangan sebelum 

mengambil sebuah keputusan dalam melihat informasi laporan 

keuangan dengan tidak hanya dari laba atau nilai dari akun akun 

sebuah perusahaan saja. Investor dan kreditor disarankan agar 

lebih berhati-hati dalam menilai kondisi disarankan agar lebih 

berhati-hati dalam menilai kondisi sebuah perusahaan dan 

sebaiknya mempertimbangkan terlebih dahulu dari beberapa 

faktor sebelum melakukan investasi atau meminjamkan dana 

pada perusahaan. 

3. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan bisa menjadi tolak 

ukur dan gambaran dari faktor yang dapat menyebabkan 

perusahaan memperhatikan keuangan perusahaan agar tidak 

menurun dan tidak terjadinya financial distress. 
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4. Bagi akademis, dapat dijadikan sebagai tambahan referensi 

untuk penelitian selanjutnya yang sejenis dengan penelitian ini 

yaitu tentang financial distress. 
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